PAGE  
26

BAB II
LANDASAN TEORI
A. Manajemen pembelajaran

“Manajemen” berasal dari bahasa inggris “administrasion” sebagai “the manajemen of executive affairs”. Dengan batasan pengertian seperti ini maka manajemen disinonimkan dengan management” suatu pengertian dalam lingkup lebih luas. Dalam pengertian ini, manajemen bukan hanya pengaturan yang terkait dengan pekerjaan tulis-menulis, tetapi pengaturan yang lebih luas.

Manajemen adalah rangkaian segala kegiatan yang menunjuk kepada usaha kerjasama antara dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
 Jika definisi ini diterapkan pada usaha pendidikan maka sudah termuat hal-hal yang menjadi obyek pengelolaan atau pengaturan. Lebih tepatnya, definisi manajemen pendidikan adalah sebagai berikut:
Manajemen pendidikan adalah rangkaian segala kegiatan yang menunjuk kepada usaha kerjasama dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Sedangkan menurut George R. Terry Manajemen merupakan sebuah proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasian, penggiatan dan pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemnafaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lain.

Dalam proses pelaksanaanya, manajemen mempunyai tugas-tugas khusus yang harus dilaksanakan. Tugas-tugas khusus itulah yang biasa disebut sebagai fungsi-fungsi manajamen yang dikenal dan dipelajari oleh semua program yang menelaah masalah manajemen. Kejelasan tentang apa pengetiannya, mengapa perlu adanya fungsi-fungsi dan bagaimana implementasi fungsi-fungsi tersebut, kiranya perlu difahami oleh semua orang yang terlibat dalam manajemen pendidikan.
 Menurut Mulyono dalam bukunya Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, adapun penjelasan dari masing-masing fungsi manajemen pendidikan adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan adalah suatu proses mempersiapkan serangkaian keputusan untuk mengambil tindakan di masa yang akan datang yang diarahkan kepada tercapainya tujuan-tujuan dengan sarana yang optimal. Perencanaan ini menyangkut apa yang akan dilaksanakan, kapan dilaksanakan, oleh siapa, di mana dan bagaimana dilaksanakannya. 

Bekerja tanpa rencana ibarat melamun sepanjang masa. Akibatnya tentu dapat diramalkan, hasilnya tidak menentu dan biaya yang dikeluarkan tidak terkontrol. Beberapa manfaat adanya perencanaan adalah: 

a. Menghasilkan rencana yang dapat dijadikan kerangka kerja dan pedoman penyelesaian

b. Rencana menentukan proses yang paling efektif dan efisien untuk mencapai tujuan

c. Dengan adanya rencana setiap langkah dapat diukur atau dibandingkan dengan hasil yang seharusnya dicapai

d. Mencegah pemborosan uang, tenaga dan waktu

e. Mempersempit kemungkinan timbulnya gangguan atau hambatan.

Oleh karena itu diupayakan suatu perencanaan itu harus memenuhi syarat antara lain:

a. Perencanaan harus dijabarkan dari tujuan yang telah ditetapkan dan dirumuskan secara jelas.

b. Perencanaan tidak perlu muluk-muluk, tetapi sederhana saja, realistis, praktis hingga dapat dikerjakan.

c. Disusun sedemikian rupa sehingga memungkinkan terjadinya pemanfaatan segala sumber yang ada sehingga efisien dalam tenaga, biaya dan waktu. 
Seperti halnya dalam proses pembelajaran hal penting yang harus dilakukan oleh seorang guru sebagai perencanaan adalah bagaimana seorang guru harus mampu mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. Karena dalam proses pembelajaran anak didik berposisi sebagai pihak yang melakukan proses, dan untuk itu anak didik haruslah berperan aktif. Jika mereka pasif, proses pembelajaran tersebut tidak dapat berlangsung dan berhasil sebagaimana tujuan pembelajaran itu sendiri. 

2. Pengorganisasian Pembelajaran
Menurut Mulyono, dalam bukunya  Manajemen Administrasi dan Organisasi Pengorganisasian adalah menyusun hubungan perilaku yang efektif antar personalia, sehingga mereka dapat bekerja sama secara efisien dan memperoleh keputusan pribadi dalam melaksanakan tugas-tugas dalam situasi lingkungan yang ada guna mencapai tujuan dan sasaran tertentu.

Selain itu dapat dikatakan bahwa pengorganisasian adalah penyatuan dan penghimpunan sumber manusia dan sumber lain dalam sebuah struktur organisasi. Menurut Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, dalam bukunya Manajemen Pendidikan, dengan adanya pembidangan dan pengunitan, dapat diketahui manfaatnya, anatara lain: 

a. Antara bidang yang satu dengan yang lain dapat diketahui batas-batasnya, serta dapat dirancang bagaimana antar bagian dapat melakukan kerjasama sehingga tercapai sinkronisasi tugas.

b. Dengan penugasan yang jelas terhadap orang-orangnya, masing-masing mengetahui wewenang dan kewajibannya.

c. Dengan digambarkannya unit-unit kegiatan dalam sebuah struktur organisasi dapat diketahui hubungan vertikal dan horizontal, baik dalam jalur struktural maupun jalur fungsional.

Agar tujuan untuk bersama dapat tercapai dalam suatu proses pembelajaran yang baik maka harus memenuhi prinsip-prinsip sebagai berikut:

a. Memiliki tujuan yang jelas yang dapat dipahami dan diterima oleh siswa maupun guru. Dalam sebuah pembelajaran pendidikan, harus mempunyai tujuan yang jelas dan rinci. Sebagai contoh, sebuah pembelajaran menghafal al-Qur’an perlu merumuskan visi dengan jelas agar siswa mampu menghafal dengan baik dan benar sehingga dapat diketahui apakah visi itu sudah tercapai atau belum.

b. Memiliki struktur organisasi yang jelas

1) Menggambarkan adanya satu perintah, adanya keseimbangan, wewenang dan tanggung jawab.

2) Sederhana agar mempermudah jalur dan tidak terlalu memperumit proses pengorganisasian dalam pembelajaran

3) Semua kegiatan habis terbagi sehingga tidak kegiatan pembelajaran yang terbuang sia-sia.
3. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan (actuating) merupakan proses yang member kepastian bahwa proses belajar mengajar telah memiliki SDM, sarana dan prasarana yang diperlukan.
 Sehingga dengan pelaksanaan yang tepat dapat membentuk kompetensi untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam fungsi manajerial pelaksanaan proses pembelajaran diperlukan pengorganisasian dan kepemimpinan yang melibatkan berbagai kegiatan, seperti pembagian pekerjaan kedalam berbagai fungsi khusus yang harus dilakukan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini guru diharuskan dapat merumuskan-menentukan perkembangan potensi siswa, yang tidak hanya dari segi kognitif tetapi juga meliputi segi afektif, dan psikomotorik. 
Pada tahap peran guru sangat penting dalam proses pembelajaran, seorang guru harus mampu menampilkan suasana pembelajaran yang efektif sehingga terjadi hubungan timbal balik yang baik antara siswa dan guru. Oleh karena itu fungsi perencanaan dan pengorganisasian guru lebih banyak berhubungan dengan aspek-aspek yang bersifat abstrak dalam proses manajemen. Sedangkan fungsi pelaksanaan justru lebih menekankan pada kegiatan yang berhubungan langsung dengan proses pembelajaran. 
4. Penilaian Pembelajaran

Purwanto, dalam bukunya Evaluasi Hasil Belajar, menjelaskan bahwa penilaian adalah pengambilan keputusan berdasarkan hasil pengukuran dan standar kriteria. Pengukuran dan evaluasi merupakan dua kegiatan yang berkesinambungan. Evaluasi dilakukan setelah dilakukan pengukuran dan keputusan evaluasi dilakukan berdasarkan hasil pengukuran.

Sehingga dapat dikatakan bahwa penilaian bertujuan untuk menjamin kinerja yang dicapai sesuai dengan rencana atau tujuan yang telah ditetapkan.dalam manajerial penilaian ini diperlukannya pembandingan antara kinerja aktual dengan kinerja yang telah ditetapkan standar. Sebagai manajerial penilaian, guru harus mengambil langkah atau tindakan perbaikan jika terdapat perbedaan yang signifikan atau adanya kesenjangan antara proses pembelajaran aktual dengan yang telah direncanakan, sehingga guru dapat mengetahui tidak hanya tingkat perkembangan dan prestasi semata, akan tetapi sebagai tolak ukur sejauh mana guru efektif dalam melaksanakan pembelajaran, berhasil atau tidakkah pembelajaran yang telah dilaksanakan, dan kemudian menentukan bagaimana program tindak lanjut bagi yang memerlukan bimbingan, dan melaporkan hasil penilaian untuk kebutuhan dimasa mendatang. 

Dalam proses manajemen pembelajaran penilaian berfingsi untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan kesuksesan dalam pembelajaran baik dari segi siswa maupun guru yang melaksanakan pembelajaran. Setelah penilaian dilakukan, maka langkah selanjutnya adalah reporting (pelaporan), yaitu melaporkan hasil dari pembelajaran yang telah berlangsung setelah diadakan penilaian baik afektif, kognitif, dan psikomotorik terhadap perkembangan dan perubahan tingkah laku siswa. 

Dengan demikian diharapkan proses manajemen pembelajaran yang dilakukan oleh guru dapat berjalan secara optimal. Karena, manajemen yang efektif menuntut manajer yang professional. Oleh karena itu, harus memenuhi syarat pokok yang menunjang pekerjaan guru sebagai manajer, yakni penguasaan kemampuan-kemampuan yang seharusnya dimiliki.
B. Tinjauan Metode Drill
1. Pengertian Metode

a. Secara Etimologi

Metode secara harfiah berarti “cara”
. Dalam pemakaian yang umum metode diartikan sebagai cara melakukan suatu kegiatan atau cara melakukan pekerjaan dengan menggunakan fakta dan konsep-konsep secara sistematis. Dalam dunia psikologi, metode berarti prosedur sistematis (tata cara yang berurutan) yang biasa digunakan untuk menyelidiki fenomena (gejala-gejala) kejiwaan seperti metode klinik, eksperimen, dan lain-lain. Selanjutnya yang dimaksud dengan metode mengajar ialah cara yang berisi prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan kependidikan.

b. Secara Terminologi

Selanjutnya yang dimaksud metode mengajar ialah cara yang berisi prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan kependidikan. Khususnya kegiatan penyajian materi pelajaran kepada siswa.

Metode mengajar ialah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran.
 Oleh karena itu peranan metode mengajar sebagai alat untuk menciptakan proses mengajar dan belajar. 

Oleh karena itu, dengan metode ini diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa, sehubungan dengan kegiatan mengajar guru. Dengan kata lain terciptalah interaksi edukatif. Dalam interaksi ini guru berperan sebagai penggerak atau pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai penerima atau yang dibimbing. Metode yang paling baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa. 

Metode pembelajaran adalah cara-cara teknik penyajian bahan pelajaran yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pelajaran, baik secara individual atau secara kelompok. Agar tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan seorang guru harus mengetahui berbagai metode.

Menurut Ahmad Sabri, dalam bukunya Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching, syarat-syarat yang harus diperhatikan oleh guru dalam penggunaan metode pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Metode yang dipergunakan harus dapat membangkitkan motif, minat atau gairah belajar siswa.

2) Metode yang digunakan dapat merangsang keinginan siswa untuk belajar lebih lanjut seperti melakukan inovasi.

3) Metode yang digunakan harus dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk mewujudkan hasil karya.

4) Metode yang digunakan harus dapat menjamin perkembangan kegiatan kepribadian siswa.

5) Metode yang digunakan harus dapat mendidik murid dalam teknik belajar sendiri dan cara memperoleh pengetahuan melalui usaha pribadi.

6) Metode yang digunakan harus dapat menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai dan sikap siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam proses interaksi edukatif kedudukan metode mengajar penting karena pengertian metode tidaklah hanya sekedar suatu cara akan tetapi sekaligus merupakan teknik di dalam proses penyampaian materi pengajaran. Oleh sebab itu metode mengajar akan meliputi kemampuan, mengorganisir kegiatan dan teknik mengajar sampai pada evaluasinya.

Di dalam istilah metode mengajar terkandung dua pengertian yang bila disatukan akan merupakan suatu pengertian kegiatan yang menunjang pencapaian tujuan-tujuan pengajaran bila diperinci dapat dilihat antara metode dan mengajar terdapat suatu hubungan yang kuat yang tak akan dapat dipisahkan hanya dapat dibedakan saja. Metode berarti cara atau teknik-teknik tertentu yang dianggap baik (efisien, efektif) yang dapat digunakan dalam mengajar. Sedang mengajar maksudnya merangkaikan kegiatan yang dilakukan oleh guru atau pengajar untuk menyampaikan sejumlah pengetahuan kepada anak didik.

Sangat banyak metode/teknik yang dapat dipergunakan oleh guru. Karena banyaknya ragam metode/teknik mengajar maka dapat memberi keleluasaan kepada guru untuk mempergunakan metode-metode mengajar. Hal ini penting karena suatu metode mengajar dapat dipergunakan untuk merangsang, terutama untuk menarik minat terhadap pelajaran yang disampaikan.
2. Metode Drill
Sebelum mendefinisikan tentang metode drill terlebih dahulu mengetahui tentang metode mengajar itu sendiri. Metode mengajar adalah cara guru memberikan pelajaran dan cara murid menerima pelajaran pada waktu pelajaran berlangsung, baik dalam bentuk memberitahukan atau membangkitkan.  

Oleh karena itu peranan metode pengajaran ialah sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengajar yang kondusif. Dengan metode ini diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa sehubungan dengan mengajar guru, dengan kata lain terciptalah interaksi edukatif antara guru dengan siswa. Dalam interaksi ini guru berperan sebagai penggerak atau pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai penerima atau yang dibimbing. Proses interaksi ini akan berjalan dengan baik jika siswa lebih aktif di bandingkan dengan gurunya. Oleh karenanya metode mengajar yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa dan sesuai dengan kondisi pembelajaran.

Untuk lebih memperjelas pemahaman tentang pengertian metode drill, maka dibawah ini penulis kemukakan pendapat para ahli tentang metode drill.

a. Basyirudin Usman

Metode drill atau latiahn siap adalah pengajaran yang dimaksudkan untuk memperoleh ketangkasan atau kerampilan latihan terhadap apa yang dipelajari, karena hanya dengan melakukannya secara praktis suatu pengetahuan dapat disempurnakan dan disiap-siagakan.

b. Pasaribu dan Simandjuntak

Metode drill atau latihan siap adalah metode pengajaran yang dimaksudkan untuk memperoleh ketangkasan atau ketrampilan terhadap apa yang dipelajari anak dengan melakukannya secara praktis pengetahuan-pengetahuan yang dipelajari anak itu. Dan siap dipergunakan bila sewaktu-waktu dperlukan.

c. Ahmad Sabri
Metode drill atau latihan siap adalah metode pengajaran yang pada umumnya digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan atau keterampilan dari apa yang dipelajari.

Metode pembelajaran drill adalah “model pembelajaran dengan setting sebuah penciptaan lingkungan belajar siswa (kelas) dengan lingkungan yang menyenangkan agar siswa tidak jenuh dan mampu mengerjakan persoalan dengan aktif kreatif, dan memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mempelajari sesuatu dengan baik, dan guru diharapkan mampu aktif memfasilitasi siswanya”.

Dari beberapa uraian para tokoh di atas tentang pengertian metode drill, maka metode drill adalah suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa memiliki ketangkasan atau ketrampilan yang lebih tinggi dari apa yang dipelajari. Dalam bukunya Basyirudin Usman yang berjudul metodologi pembelajaran agama Islam mengatakan bahwa, metode Drill disebut latihan.
 Sehingga dimaksudkan untuk memperoleh ketangkasan atau keterampilan latihan terhadap apa yang dipelajari, hanya karena dengan melakukannya secara praktis suatu pengetahuan dapat disempurnakan dan disiap-siagakan. Oleh karena ada beberapa hal yang harus diperhatikan terkait metode Drill, sebagai berikut:
a. Bentuk- bentuk Metode Drill 
Menurut Abu Ahmadi dalam bukunya yang berjudul Strategi Belajar, ada beberapa bentuk-bentuk metode drill dapat direalisasikan dalam berbagai teknik, yaitu sebagai berikut: 
 
1) Teknik Inquiry (pencarian)

Teknik ini dilakukan dengan cara mengajar sekelompok anak didik untuk bekerja sama dan memecahakan masalah dengan cara mengerjakan tugas yang diberikan.
2) Teknik Discovery (penemuan)

Dilakukan dengan melibatkan anak didik dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat, diskusi.

3) Teknik Micro Teaching

Digunakan untuk mempersiapkan diri anak didik sebagai calon guru untuk menghadapi pekerjaan mengajar di depan kelas dengan memperoleh nilai tambah atau pengetahuan, kecakapan dan sikap sebagai guru.

4) Teknik Modul Belajar

Digunakan dengan cara mengajar anak didik melalui paket belajar berdasarkan performan (kompetensi).
5) Teknik Belajar Mandiri

Dilakukan dengan cara menyuruh anak didik agar belajar sendiri, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 

b. Menurut Tayar Yusuf dan Saiful Anwar dalam bukunya yang berjudul Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab ada beberapa tujuan metode drill.

Metode Drill biasanya digunakan untuk tujuan agar siswa: 1) Memiliki kemampuan motoris/gerak, seperti menghafalakan kata-kata, menulis, mempergunakan alat. 2) Mengembangkan kecakapan intelek, seperti mengalikan, membagi, menjumlahkan. 3) Memiliki kemampuan menghubungkan antara sesuatu keadaan dengan yang lain. 

Selain itu Tayar Yusuf dan Saiful Anwar dalam bukunya yang berjudul Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab menjelaskan ada beberapa syarat-syarat dalam metode drill.

1) Masa latihan harus menarik dan menyenangkan.

· Agar hasil latihan memuaskan, minat instrinsik diperlukan.

· Tiap-tiap langkah kemajuan yang dicapai harus jelas.

· Hasil latihan terbaik yang sedikit menggunakan emosi

2) Latihan –latihan hanyalah untuk ketrampilan tindakan yang bersifat otomatik.

3) Latihan diberikan dengan memperhitungkan kemampuan/ daya tahan murid, baik segi jiwa maupun jasmani.

4) Adanya pengerahan dan koreksi dari guru yang melatih sehingga murid tidak perlu mengulang suatu respons yang salah.

5) Latihan diberikan secara sistematis.

6) Latihan lebih baik diberikan kepada perorangan karena memudahkan pengarahan dan koreksi.

7) Latihan-latihan harus diberikan terpisah menurut bidang ilmunya.
c. Menurut Abu Ahmadi dalam bukunya yang berjudul strategi belajar mengajar ada beberapa prinsip dan petunjuk menggunakan metode drill.
1) Siswa harus diberi pengertian yang mendalam sebelum diadakan latihan tertentu. 

2) Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersikap diagnostik:

a) Pada taraf permulaan jangan diharapkan reproduksi yang sempurna.

b) Dalam percobaan kembali harus diteliti kesulitan yang timbul.

c) Respon yang benar harus diperkuat.

d) Baru kemudian diadakan variasi, perkembangan  arti dan kontrol

3) Masa latihan secara relatif singkat, tetapi harus sering dilakukan.

4) Pada waktu latihan harus dilakukan proses essensial.

5) Di dalam latihan yang pertama-tama adalah ketepatan, kecepatan dan pada akhirnya kedua-duanya harus dapat tercapai sebagai kesatuan.

6) Latihan harus memiliki arti dalam rangka tingkah laku yang lebih luas.

a) Sebelum melaksanakan, pelajar perlu mengetahui terlebih dahulu arti latihan itu.

b) Ia perlu menyadari bahwa latihan-latihan itu berguna untuk kehidupan selanjutnya.

c) Ia perlu mempunyai sikap bahwa latihan-latihan itu diperlukan untuk melengkapi belajar. 

d. Menurut M. Uzer Usman dalam bukunya yang berjudul upaya mengoptimalkan belajar mengajar, ada beberapa Keuntungan atau kebaikan metode drill. 

1) Bahan pelajaran yang diberikan dalam suasana yang sungguh-sungguh akan lebih kokoh tertanam dalam daya ingatan murid, karena seluruh pikiran, perasaan, kemauan dikonsentrasikan pada pelajaran yang dilatihkan.

2) Anak didik akan dapat mempergunakan daya fikirannya dengan bertambah baik, karena dengan pengajaran yang baik maka anak didik akan menjadi lebih teratur, teliti dan mendorong daya ingatnya.

3) Adanya pengawasan, bimbingan dan koreksi yang segera serta langsung dari guru, memungkinkan murid untuk melakukan perbaikan kesalahan saat itu juga. Hal ini dapat menghemat waktu belajar disamping itu juga murid langsung mengetahui prestasinya. 

e. Kelemahan Metode Drill dan Petunjuknya
1) Menurut M. Uzer Usman dalam bukunya yang berjudul upaya mengoptimalkan belajar mengajar ada kelemahan metode drill. 

a) Latihan Yang dilakukan di bawah pengawasan yang ketat dan suasana serius mudah sekali menimbulkan kebosanan.

b) Tekanan yang lebih berat, yang diberikan setelah murid merasa bosan atau jengkel tidak akan menambah gairah belajar dan menimbulkan keadaan psikis berupa mogok belajar/latihan.

c) Latihan yang terlampau berat dapat menimbulkan perasaan benci dalam diri murid, baik terhadap pelajaran maupun terhadap guru.

d) Latihan yangs selalu diberikan di bawah  bimbingan guru, perintah guru dapat melemahkan inisiatif maupun kreatifitas siswa.

e) Karena tujuan latihan adalah untuk mengkokohkan asosiasi tertentu, maka murid akan merasa asing terhadap semua struktur-struktur baru dan menimbulkan perasan tidak berdaya. 

2) Petunjuk Untuk Mengurangi Kelemahan-Kelemahan Metode Drill.

Menurut Abu Ahmadi dalam bukunya yang berjudul strategi belajar mengajar untuk mengoptimalkan penggunaan metode drill adalah sebagai berikut: 

a) Janganlah seorang guru menuntut dari murid suatu respons yang sempurna, reaksi yang tepat.

b) Jika terdapat kesulitan pada murid saat merespon, mereaksi, hendaknya guru segera meneliti sebab-sebab yang menimbulkan kesulitan tersebut.

c) Berikanlah segera penjelasan-penjelasan, baik bagi reaksi atau respon yang betul maupun yang salah. Hal ini perlu dilakukan agar murid dapat mengevaluasi kemajuan dari latihannya.

d) Usahakan murid memiliki ketepatan merespon kemudian kecepatan merespon.

e) Istilah-istilah baik berupa kata-kata maupun kalimat-kalimat yang digunakan dalam latihan hendaknya dimengerti oleh murid.
Menurut Abu Ahmadi dalam bukunya yang berjudul strategi belajar mengajar, seorang guru dapat menggunakan metode drill dalam proses pembelajaran apabila 
: a) Bahan pelajaran yang akan disampaikan terlalu banyak. b) Ingin mengajarkan topik baru. c) Tidak ada sumber bahan pelajaran pada siswa. d) Tidak ada metode lain yang akan dipergunakan menghadapi jumlah siswa yang banyak. 

f. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam penggunaan metode drill menurut Basyirudin Usman dalam bukunya metodologi pembelajaran Agama Islam adalah sebagai berikut: 

1) Tujuan Yang Hendak Dicapai

Pada setiap mata pelajaran tertentu biasanya memiliki tujuan yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. Misalnya pada tujuan pengajaran tafsir al-Qur’an dan Hadits berbeda dengan tujuan pelajaran Akidah Akhlak.

Oleh karena tujuan umum maupun tujuan khusus dari masing-masing pelajaran tersebut memiliki perbedaan dan tekanannya masing-masing, maka dalam pemilihan metode, guru hendaklah mampu melihat perbedaan-perbedaan tersebut dan membawanya ke dalam satu pemilihan riset metode yang dianggap paling cocok/tepat dan serasi diterapkan. 
2) Syarat Guru dalam Pembelajaran Menggunakan Metode Drill

Menurut Abu Ahmadi dalam bukunya yang berjudul strategi belajar mengajar, syarat seseorang guru yang sukses mengajar secara efektif dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

a. Respek dan memahami dirinya serta dapat mengontrol dirinya (emosi stabil)

b. Antusias dan bergairah terhadap bahan, kelasnya dan seluruh pengalaman pengajarannya.

c. Berbicara dengan jelas dan komunikatif (dapat mengkomunikasikan idenya terhadap siswa)

d. Memperhatikan perbedaan individual siswa.

e. Memiliki banyak pengetahuan, inisiatif, kreatif dan banyak akal.

f. Menghindari sarkasme dan ejekan terhadap siswanya.

g. Tidak menonjolkan diri

h. Menjadi teladan bagi siswanya

Selain itu Abu Ahmadi juga menjelaskan bahwa seorang guru yang sukses dalam mengajar biasanya memahami siswanya melalui kegiatan-kegiatan:

1. Mengobservasi peserta didik dalam berbagai situasi, baik di kelas maupun di luar kelas.

2. Menyediakan waktu untuk mengadakan pertemuan dengan peserta didiknya sebelum, selama dan setelah sekolah.

3. Mencatat dan mengecek seluruh pekerjaan peserta didik dan memberikan komentar yang konstruktif.

4. mempunyai catatan peserta didik

5. membuat tugas dan latihan untuk kelompok

6. memberikan kesempatan khusus bagi peserta didik yang memiliki kemampuan yang berbeda.

3) Kemampuan Guru

Efektifnya suatu metode juga sangat dipengaruhi pada kemampuan guru memakainya, disamping kepribadian guru memang cukup dominan pengaruhnya. Misalnya seorang guru A, oleh karena mahir dan cerdik dalam berbicara, sehingga setiap pendengar menjadi terkesan dan terpukau dengan pembicaraannya. Maka “metode drill” tentu menjadi pilihan utamanya disamping metode yang lain sebagai pendukungnya. Akan tetapi metode-metode drill tersebut akan menjadi tidak efektif bagi seorang guru yang pendiam dan tidak menguasai teknik-teknik metode drill.

4) Anak Didik

Hal yang ketiga yang perlu benar-benar diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menetapkan suatu metode adalah masalah-masalah anak didik. Dimana guru berhadapan dengan siswa, dengan potensi dan fitrah yang dimilikinya memberi kemungkinan dan sekaligus harapan untuk berkembang dengan baik kearah pribadi yang sempurna. Pada fitrahnya memanglah setiap individu anak didik itu telah diberi hidayah kebaikan berupa (tauhid/keimanan) oleh Allah swt. Akan tetapi iman dan tauhid itu bisa berubah menjadi kufur apabila tidak dipupuk dengan pendidikan dan bimbingan iman. Guru di samping itu juga berhadapan dengan anak didik yang masing-masing memiliki perbedaan kemampuan, kecerdasan, karakter, latar belakang sosial-ekonomi, umur.
Hal ini sejalan dengan firman Allah swt yang berbunyi:

ادْعُ إِلَى سَبِيلِ رَبِّكَ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ بِالَّتِي هِيَ أَحْسَنُ (النهل: 125)

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik”. (Q.S. An-Nahl: 125).

5) Situasi dan Kondisi Pengajaran Dimana Berlangsung 

Situasi dan kondisi saat mana berlangsungnya pengajaran hendaknya juga diperhatikan dan dipertimbangkan dalam penggunaan metode drill. Situasi dan kondisi yang dimaksud yaitu termasuk kondisi fisik gedung sekolah.

Dengan demikian juga keadaan guru dan murid saat mana waktu akan memberikan pelajaran di dalam kelas. Apakah guru atau murid tidak dalam keadaan lelah sehabis olah raga atau jam terakhir. Sehingga pemberian materi dengan metode drill saat-saat seperti itu, perlu dipertimbangkan. 
6) Fasilitas Yang Tersedia

Tersedianya sarana dan prasarana/alat atau media pengajaran misalnya tersedianya sarana gedung sekolah, tempat dan alat latihan praktikum, buku-buku Qur’an Hadits, serta fasilitas-fasilitas lainnya.

7) Waktu Yang Tersedia

Disamping hal-hal yang telah disebutkan di atas, masalah waktu yang tersedia juga perlu diperhatikan apakah waktunya cukup jika kita menyampaikan materi pelajaran dengan metode drill. Biasanya waktu itu ditetapkan dalam silabus tinggal lagi guru mempertimbangkan lamanya waktu drill.
 

g. Dalam penggunaan metode drill harus memperhatikan langkah-langkah penggunaan metode drill sebagai berikut:

a. Pentingnya Memperhatikan Persiapan Mengajar

Mengajar adalah sangat erat kaitannya dengan guru dan sekaligus berkaitan pula dengan pendidikan, karena tugas guru disamping mengajar juga mendidik. 

Oleh karena itu, mengajar merupakan faktor penting dalam terlaksananya proses pendidikan. Untuk dapat menunaikan tugas tersebut guru harus memiliki segala sesuatu yang diperlukan dalam mengajar. Untuk itu sebelum menjadi guru seorang calon guru harus dibekali/membekali diri dengan penguasaan berbagai bidang ilmu ketrampilan, sikap mental yang kuat dan mantap. Sehingga nantinya diharapkan benar-benar menjadi tenaga pendidik yang profesional.

Bahwa yang harus diingat adalah anak didik merupakan manusia yang tumbuh dan berkembang dengan segala potensinya yang dimiliki. Oleh karena itu seorang guru dalam mengajar harus dapat mengenal pribadi anak didiknya, selanjutnya agar proses belajar mengajar dapat dilaksanakan dengan baik maka guru harus dibekali dengan ilmu didaktik metodik, yakni ilmu yang membicarakan tentang belajar dan cara-cara mengajar yang baik. 

Adapun faedah-faedah persiapan mengajar itu dapat disimpulkan antara lain: 1) Menambah penguasaan guru terhadap bahan pelajaran Qur’an Hadits tentang keimanan yang akan disajikan.2) Menambah ketetapan hati dalam memilih metode drill.3) Dengan persiapan mengajar guru dapat menetapkan berbagai alat peraga yang akan dipakai. 4) Dengan langkah-langkah persiapan yang matang itu maka efektifitas dan efisien mengajar dapat terjamin.

Namun ada beberapa hal yang harus diingat dalam membuat persiapan mengajar itu, yakni: 1) Menetapkan tujuan yang akan dicapai. 2) Mencantumkan tujuan dan sumber materi pelajaran yang akan disampaikan. 3) Disamping itu mempertimbangkan segala kemungkinan alat peraga ataupun media pengajaran yang akan digunakan dalam mengajar.  

b. Hal-hal Yang Harus Diperhatikan Dalam Mengajar

Menurut Luluk Atirotuzahroh dalam Diktat Perencanaan ada beberapa prinsip dalam proses belajar mengajar (pengajaran) adalah sebagai berikut:

1) Prinsip Pengajaran

Siswa yang belajar atau diajar di kelas sedang berada dalam proses perkembangan, dan akan terus berkembang sehubungan dengan perkembangan ini maka kemampuan siswa pada setiap jenjang usia dan tingkat kelas berbeda-beda. Siswa pada jenjang usia atau kelas yang lebih tinggi memiliki kemampuan lebih tinggi dibanding dengan siswa yang berada di kelas bawahnya. Karena itu pada waktu memilih bahan/materi dan metode mengajar guru hendaknya memperhatikan dan menyesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa yang sedang berkembang tersebut
2) Prinsip Perbedaan Individu

Setiap siswa mempunyai pembawaan yang berbeda dengan siswa lainnya, menerima pengaruh dan perlakuan dari keluarganya masing-masing juga berbeda. Dengan demikian, adalah wajar apabila setiap siswa memiliki ciri-ciri tersendiri. Ada siswa yang cekatan dan adapula yang lamban/malas.

Guru perlu mengerti benar tentang keanekaragaman ciri-ciri siswa ini. Dalam menyiapkan pelajaran, menyajikannya, maupun dalam memberikan tugas dan bimbingan, guru hendaknya menyesuaikan dengan perbedaan-perbedaan tersebut. Dengan memahami model-model pengajaran sedikit banyak akan membantu guru dalam menghadapi siswa yang berbeda-beda.

Sebaliknya pengajaran klasikal yang umumnya diberikan 
di sekolah-sekolah penyesuaian pelajaran yang perbedaan individual terbatas kurang dapat dilakukan atau bahkan diabaikan. Penyajian klasikal dapat disempurnakan dengan cara-cara antara lain: a) Strategi belajar mengajar atau metode mengajar guru bervariasi. b) Menggunakan media atau alat pelajaran yang sesuai. c) Memberikan bahan pelajaran tambahan bagi yang pandai seperti bacaan, soal-soal dan sebagainya. d) Pemberian tugas-tugas sesuai dengan minat dan kemampuan siswa.
3) Minat dan Kebutuhan Siswa

Setiap siswa mempunyai minat dan kebutuhan sendiri-sendiri. bahan ajaran dan cara penyampaian sedapat mungkin disesuaikan dengan minat dan kebutuhan tersebut. Walaupun hampir tidak mungkin dilakukan, namun sedapat mungkin diusahakan. Sebab adanya minat dan kebutuhan ini yang menjadi penyebab timbulnya perhatian dan dengan siswa bersungguh dalam belajar.
4) Aktivitas Siswa

Mengajar merupakan upaya yang dilakukan guru agar siswa aktif belajar. Agar siswa berlaku aktif dalam kegiatan belajar ini, maka hendaknya guru merencanakan pengajaran yang menuntut siswa banyak melakukan aktivitas belajar.

Untuk itu seorang guru hendaknya menggunakan metode-metode yang banyak mengaktifkan siswa diantara inkuiri, discovery, eksperimen, demonstrasi, diskusi, problem solving, resitasi, dan lain-lain. 

5) Motivasi

Motif atau bisa disebut dengan dorongan atau kebutuhan merupakan tenaga yang ada pada diri seorang individu/siswa yang menolongnya untuk berbuat mencapai tujuan. Menurut Tohirin dalam bukunya Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, motivasi dibedakan menjadi dua macam:

a) Motivasi Intrinsik

Yaitu dorongan yang berasal dari diri sendiri. Hal-hal yang dapat membangkitkan motivasi siswa adalah kebutuhan, cita-cita, hasrat ingin tahu dan mengetahui hasil belajar. 
b) Motivasi Ekstrinsik

Yaitu dorongan yang berasal dari luar diri siswa. Hal-hal yang dapat membangkitkan motivasi adalah imbalan (pujian), hukuman, persaingan (kompetisi).

Selain itu Tohirin menjelaskan bahwa ada beberapa upaya untuk membangkitkan motif belajar, antara lain:

a) Menggunakan metode dan media yang bervariasi.

b) Memilih bahan/materi yang menarik minat dan kebutuhan siswa.

c) Memberikan sasaran guna mencapai tujuan akhir belajar.

d) Diadakan persaingan atau kompetisi yang sehat disertai dengan pemberian pujian, ganjaran dan hadiah.

C. Tinjauan Studi Qur’an Hadits

1. Pengertian al-Qur’an 

Hasby ash-Shiddieqi menyatakan untuk dapat memahami al-Qur’an dengan sempurna, bahkan untuk menterjemahkannya sekalipun, diperlukan sejumlah ilmu pengetahuan yang disebut ulum al-Qur’an.

Istilah ulum al-Qur’an, secara etimologis merupakan gabungan dari dua kata bahasa Arab ulum dan al-Qur’an. Kata ulum bentuk jama’ dari kata ‘ilm yang merupakan bentuk mashdar dari kata ‘alima, ya’lamu yang berarti mengetahui. Dalam kamus al-Mubit kata ‘alima disinonimkan dengan kata ‘arafa (mengetahui, mengenal). Kata ‘ilm semakna dengan ma’rifah yang berarti “pengetahuan”. Sedangkan ulum berarti sejumlah pengetahuan.

Kata Qur’an, dari segi isytiqaq-nya, terdapat beberapa padangan dari para ulama’, antara lain, sebagaimana yang terungkap dalam kitab al-Madkhal li Dirasah al-Qur’an al-Karim, sebagai berikut:

a. Qur’an adalah bentuk mashdar dari kata kerja qara’a yang berarti bacaan. Kata ini selanjutnya, berarti kitab suci yang diturunkan oleh Allah swt kepada Nabi Muhammad saw, pendapat ini berdasarkan firman Allah swt dalam Q.S. al-Qiyamah ayat 18:

فَإِذَا قَرَأْنَاهُ فَاتَّبِعْ قُرْءَانَهُ (18)
Artinya:
“Apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu.”

b. Qur’an adalah kata sifat dari al-qor’u, bermakna al-Jam’u (kumpulan). Selanjutnya kata ini digunakan sebagai salah satu nama bagi kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, karena al-Qur’an terdiri dari sekumpulan surah dan ayat, memuat kisah, perintah dan larangan, dan mengumpulkan inti sari dari kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya.

c. Kata al-Qur’an adalah ism alam, bukan kata bentukan sejak awal digunakan sebagaimana bagi kitab suci umat Islam.  

Menurut Abu Syuhbah, dari ketiga pendapat di atas, yang paling tepat adalah pendapat pertama, yakni al-Qur’an dari segi isytiqaq-nya, adalah bentuk mashdar dari kata qara’a.

Sedangkan al-Qur’an menurut istilah adalah firman Allah swt yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw yang memiliki kemukjizatan lafadz, membacanya bernilai ibadah, diriwayatkan secara mutawatir yang tertulis dalam mushaf, dimulai dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Naas.

Sejarah penulis atau pengumpulan al-Qur’an di masa Rasulullah saw dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu: pertama, pengumpulan dalam dada berupa hafalan dan penghayatan serta pengumpulan dalam catatan berupa penulisan kitab.

Berkaitan dengan kondisi Nabi yang ummi, maka perhatian utama beliau adalah menghafal dan menghayati ayat-ayat yang diturunkan. Ibn Abbas meriwayatkan, karena besarnya konsentrasi Rasul kepada hafalan, hingga ketika wahyu belum selesai disampaikan malaikat Jibril, Rasulullah menggerak-gerakkan kedua bibirnya agar dapat menghafalnya. Karena itu, turunlah ayat:

لاَ تُحَرِّكْ بِهِ لِسَانَكَ لِتَعْجَلَ بِهِ (16) إِنَّ عَلَيْنَا جَمْعَهُ وَقُرْءَانَهُ (17) فَإِذَا قَرَأْنَاهُ فَاتَّبِعْ قُرْءَانَهُ (18) ثُمَّ إِنَّ عَلَيْنَا بَيَانَهُ (19)
Artinya:
“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk membaca al-Qur’an karena hendak cepat-cepat (menguasai)-nya. Sesungguhnya atas tangan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan membacakannya. Maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, sesungguhnya atas tangan Kamilah penjelasannya”. (Q.S. al-Qiyamah: 16-19)

Nabi Muhammad setelah menerima wahyu langsung menyampaikan wahyu tersebut kepada para sahabat agar mereka menghafalnya sesuai dengan hafalan Nabi, tidak kurang dan tidak lebih. Dalam rangka menjaga kemurnian al-Qur’an, selain ditempuh lewat jalur hafalan, juga dilengkapi dengan tulisan. Fakta sejarah menginformasikan bahwa segera setelah menerima ayat al-Qur’an, Nabi Muhammad saw memanggil para sahabat yang pandai menulis, untuk menulis ayat-ayat yang baru saja diterimanya disertai informasi tempat dan urutan setiap ayat dalam suratnya. Ayat-ayat tersebut ditulis dalam pelepah-pelepah kurma, batu-batu, kulit-kulit atau tulang-tulang binatang.

Penulisan pada masa ini belum terkumpul menjadi satu mushaf disebabkan beberapa faktor, yakni: pertama, tidak adanya faktor pendorong untuk membukukan al-Qur’an menjadi satu mushaf mengingat Rasulullah saw masih hidup dan banyaknya sahabat yang menghafal al-Qur’an, dan sama sekali tidak ada unsur-unsur yang diduga akan mengganggu kelestarian 
al-Qur’an, dan sama sekali tidak ada unsur-unsur yang diduga akan mengganggu kelestarian al-Qur’an. Kedua, al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur, maka suatu hal yang logis bila al-Qur’an baru bisa dibukukan dalam satu mushaf setelah Nabi saw wafat. Ketiga, selama proses turun al-Qur’an, masih terdapat kemungkinan adanya ayat-ayat al-Qur’an yang mansukh.

Sedangkan pengumpulan al-Qur’an dengan pencatatan dilakukan setelah Rasulullah saw meninggal dunia, yaitu pada masa Khulafaur Rasyidin.

1. Definisi Hadits

Hadits menurut bahasa berarti baru atau muda.
 Misalnya: hadits susini yang berarti berumur muda. Hadits dengan pengertian ini dijama’kan dengan “hudatsa’u”. Hadits juga berarti warta berita, yaitu sesuatu yang dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang kepada orang lain. Jama’nya Aha-dits.
 Hadits menurut pengertian inilah yang dimaksudkan kabar atau berita itu dapat ditemukan dalam Q.S. Ath-Thur (52) ayat 34:

فَلْيَأْتُوا بِحَدِيثٍ مِثْلِهِ إِنْ كَانُوا صَادِقِينَ (الطور: 34)

Artinya:
“Maka hendaklah mereka mendatangkan kalimat yang semisal 
al-Qur’an itu jika mereka orang-orang yang benar”. (Q.S. Ath-Thur: 34).

Definisi hadits menurut istilah (definisinya) menurut jumhur ulama’ yang dikutip dalam buku “Ikhtisar Musthalahul Hadits” bahwa hadits itu ialah:

مَاأُضِيْفَ لِلنَّبِىِّ صَلَى اللهُ عَلَيَهِ وَسَلَّمَ قَوْلاً أَوْفِعْلاً أَوْتَقْرِيْرًا أَوْنَحْوَهَا

Artinya:
“Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw berupa perkataan atau perbuatan atau taqrirnya”.
 

Berdasarkan definisi tersebut kita dapat mengetahui bahwa yang dinamai hadits itu meliputi 3 unsur.

a. Perkataan Nabi Muhammad saw yang beliau sabdakan.
b. Perbuatan beliau yang dilihat para sahabatnya.
c. Perbuatan sahabat yang diketahui Nabi Muhammad saw dan beliau tidak menegur atau tidak menyalahkan sebagai tanda setuju.
Sekalipun umat Islam sudah lama menyamakan begitu saja antara sunnah dan hadits, akan tetapi apabila kita memperhatikan dengan seksama penjelasan Rasulullah saw tentang sunnah serta memperhatikan pengertian sunnah itu maka jelas ada perbedaannya dengan hadits dalam beberapa segi.

a. Sunnah itu adalah semua amal ibadah Rasulullah saw yang selalu beliau kerjakan baik yang biasa beliau kerjakan sendiri atau bersama sahabatnya, lalu diikuti oleh para sahabatnya dan orang banyak sesudahnya. Sedangkan hadits adalah semua adalah peristiwa yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw walaupun hanya sekali beliau laksanakan.

b. Sunnah itu adalah amal yang sudah pernah oleh Rasulullah saw sedangkan hadits belum tentu dikerjakan oleh beliau; sebagaimana yang dapat difahami dari hadits berikut ini:

عَنِ بْنِ عُمَرَ  رَضِ اَللهُ عَنْهُ أَنَّها جِئَ بِهَا اِلَى النَّبِىِّ صَلَّىاللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَلَمْ يَأْ كَلْهَاوَ لَمْ يَنْهَ عَنْهَا (رواه ابوداود والبيهقى) 

Artinya:
“Dari Ibnu Umar r.a. beliau berkata: Sesungguhnya daging kelinci dibawa kepada Nabi saw, tetapi beliau tidak memakannya dan tidak melarang orang memakannya”.
 

c. Sunnah itu adalah suatu amal yang termasuk mutawatir fi’il sekalipun periwatannya tidak mutawatir, sedangkan hadits belum tentu mutawatir.

d. Diantara sunnah itu ada yang khusus boleh dilakukan oleh Rasulullah saw saja dan tidak boleh dikerjakan oleh ummatnya; misalnya beristeri lebih dari empat orang, hanya boleh bagi Nabi Muhammad saw saja, tidak boleh bagi umatnya.

Macam-macam sunnah :

a. Sunnah Qauliyah

Sunnah Qauliyah ini sering juga dinamakan khabar, atau berita berupa perkataan Nabis aw. yang didengar atau disampaikan oleh seorang atau beberapa orang sahabat kepada yang lain.

b. Sunnah Fi'liyah 

Sunnah Fi’liyah yaitu setiap perbuatan yang dilakukan Nabi saw. yang diketahui dan disampaikan olehsahabat kepada orang lain. Sunnah fi'liyah terbagi kepada beberapa bentuk, ada yang harusdiikuti oleh umatnya, dan ada yang tidak harus diikuti.

c. Sunnah Taqririyah 

Sunnah Taqririyah yaitu perbuatan atau ucapan sahabat yang dilakukan di hadapan Nabi saw. atausepengetahuan Nabi, namun Nabi diam dan tidak mencegahnya, maka sikap diam dan tidak mencegahnya, menunjukan persetujuan Nabi. Hal ini karena kalau Nabi tidak setuju, tentu Nabi tidak akan membiarkan sahabatnya berbuat atau mengatakan yang salah, karena Nabiitu  Ma'sum (terjaga dari berbuan dan menyetujuan sahabat berbuat kemunkaran, karenamembiarkan dan menyetujuan atas kemunkaran sama dengan berbuat kemunkaran. Sedangkan pengertian atsar berarti hadits, bekas. Atsar juga berarti pengaruh atau efek dari sesuatu. Atsar berarti pendapat sahabat dan tabi’in sesuai dengan pendapat fuqaha. Contoh Atsar:Ibnu Mas’ud berkata:

الْعِلْمُ فِيْهِ تَا بِعًا لِلْهَوَى 

Artinya:
“Kamu sekalian pada masa sekarang ini hidup dalam suatu masa dimana hawa nafsu tunduk mengikuti ilmu. Kelak akan datang suatu masa (yang membahayakan kamu sekalian), dimana pada masa itu ilmu mengikuti kehendak hawa nafsu”.
 

Sejarah penulisan dan pembukuan hadits dapat dikelompokkan sebagai berikut:

a. Masa Periwayatan Hadits Secara Lisan

Periwayatan hadits secara lisan ini ialah pada masa Rasulullah saw sendiri. Hadits tidak boleh dicatat, karena khawatir bercampur aduknya dengan al-Qur’an. Jadi bukan larangan penulisannya secara mutlak.

b. Perintah Menulis al-Hadits

Disamping Rasulullah saw menulis melarang al-Hadits, beliau juga memerintahkan beberapa orang sahabat tertentu untuk menulis al-Hadits. Misalnya hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a. menerangkan bahwa saat ketika kota Mekah telah dikuasai kembali oleh Rasulullah saw, beliau berpidato di hadapan para manusia. Diwaktu beliau berpidato itu, tiba-tiba seorang lelaki yang berasal dari Yaman yang bernama Abu Syah berdiri dan berkata kepada Rasulullah saw, “Ya Rasulullah, tuliskanlah untukku. Beliau bersabda: “Tuliskanlah oleh kamu sekalian untuknya”.

2. Hadist Tarbawi
اطْلُبُوْا الْعِلْمَ مِنَ الْمَهْدِ إِلَى اللَّحْدِ 

“Carilah ilmu sejak bayi hingga ke liang kubur.”

“segala sesuatu yang ada jalannya dan jalan menuju surga adalah ilmu”(hr.dailany) “orang yang paling utama diantara manusia adalah orang mukmin yang mempunyai ilmu,dimana kalau dibutuhkan(orang)dia membawa manfaat /memberi petunjuk dan dikala sedang tidak dibutuhkan dia memperkaya /menambah sendiri pengetahuannya”.(HR.baihaqi) 

اطْلُبُوْا الْعِلْمَ وَلَوْ بِالصِّيْنِ  

"Tuntutlah ilmu walaupun sampai ke negeri cina".
  
Ilmu adalah adalah sumber dari segala kehidupan yang dapat memberi manfaat kepada kehidupan manusia. Tanpa ilmu hidup hidup seseorang akan terasa gelap dan tanpa arah. Oleh karena itu Nabi bersabda agar orang-orang muslim agar senantisa menuntut ilmu sepanjang hidupnya walaupun itu sangat jauh tempatnya. 
D. Implikasi Metode Drill dalam Meningkatkan Pembelajaran
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi metode drill dalam peningkatan pembelajaran kepada siswa yang dipertimbangkan dalam menentukan keberhasilan dalam proses pengajaran. Faktor tersebut adalah tujuan yang akan dicapai, sifat bahan pelajaran, sumber yang tersedia, karakteristik kelas, karakteristik sekolah, dan kemampuan guru.

1. Implikasi Manajemen Pembelajaran 

a. Perencanaan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antarpeserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan,  dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi dasar.  Pengalaman belajar yang dimaksud dapat terwujud melalui penggunaan pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada peserta didik. Pengalaman belajar memuat kecakapan hidup yang perlu dikuasai peserta didik. 

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut.

1) Kegiatan pembelajaran disusun untuk memberikan bantuan kepada para pendidik, khususnya guru, agar dapat melaksanakan proses pembelajaran secara profesional.
2) Kegiatan pembelajaran memuat rangkaian kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik secara berurutan untuk mencapai kompetensi dasar. 
3) Penentuan urutan kegiatan pembelajaran harus sesuai dengan hierarki konsep materi pembelajaran. 
4) Rumusan pernyataan dalam kegiatan pembelajaran minimal mengandung dua unsur penciri yang mencerminkan pengelolaan pengalaman belajar siswa, yaitu kegiatan siswa dan materi.

b. Pengorganisasian Pembelajaran

Secara umum tidak ada perbedaan mendasar format antara program pembelajaran konvensional dengan program pembelajaran kontekstual. Sekali lagi, yang membedakannya hanya pada penekanannya. Program pembelajaran konvensional lebih menekankan pada deskripsi tujuan yang akan dicapai (jelas dan operasional), sedangkan program untuk pembelajaran kontekstual lebih menekankan pada skenario pembelajarannya.
Atas dasar itu, saran pokok dalam penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berbasis kontekstual adalah sebagai berikut.
1) Nyatakan kegiatan pertama pembelajarannya, yaitu sebuah pernyataan kegiatan siswa yang merupakan gabungan antara Standara Kompetensi, Kompetensi dasar, Materi Pokok dan Pencapaian Hasil Belajar
2) Nyatakan tujuan umum pembelajarannya
3) Rincilah media untuk mendukung kegiatan itu
4) Buatlah skenario tahap demi tahap kegiatan siswa
5) Nyatakan authentic assessmentnya, yaitu dengan data apa siswa dapat diamati partisipasinya dalam pembelajaran.

c. Pelaksanaan Pembelajaran

Pembelajaran ini dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1) Mengajarkan satuan pelajaran pertama dengan menggunakan metode kelompok.

2) Memberikan tes diagnostik untuk memeriksa kemajuan belajar siswa setelah disampaikan satuan pelajaran tersebut.

3) Siswa yang telah memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan diperkenankan menempuh pengajaran berikutnya, sedangkan bagi yang belum diberikan kegiatan korektif

4) Melakukan pemeriksaan akhir untuk mengetahui hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa dalam jangka waktu tertentu.
d. Penilaian Pembelajaran

Bagi pendidik, secara didaktik evaluasi pendidikan memiliki lima fungsi, yaitu:

1) Memberikan landasan untuk menilai hasil usaha (prestasi) yang telah dicapai oleh peserta didiknya,
2) Memberikan informasi yang sangat berguna untuk mengetahui posisi peserta didik dalam kelompoknya,

3) Memberikan bahan yang penting untuk memilih dan kemudian menetapkan status peserta didik,

4) Memberikan pedoman untuk mencari dan menemukan jalan keluar bagi  peserta didik yang memang memerlukannya,

5) Memberikan petunjuk tentang sejauh manakah program pengajaran yang telah ditentukan telah dapat dicapai.
Tujuan penilaian pembelajaran terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus.

1) Tujuan umum penilaian pembelajaran adalah untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang akan dijadikan sebagai bukti mengenai taraf perkembangan atau taraf kemajuan yang dialami oleh para peserta didik setelah mereka mengikuti proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu, mengetahui tingkat efektivitas dari metode-metode pembelajaran yang telah dipergunakan dalam proses pembelajaran selama jangka waktu tertentu.
2) Tujuan khusus penilaian pembelajaran adalah untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam menempuh program pendidikan, untuk mencari dan menemukan faktor penyebab keberhasilan dan ketidakberhasilan peserta didik dalam mengikuti program pendidikan sehingga dapat dicari dan ditemukan jalan keluar atau cara-cara perbaikannya 
Implikasi Metode Drill
a. Kompetensi Guru

Ada 10 kompetensi guru menurut Proyek Pembinaan Pendidikan Guru (P3G), yakni:

1) Menguasai bahan.

2) Mengelola program belajar mengajar.

3) Menguasai landasan kependidikan.

4) Mengelola interaksi belajar mengajar.

5) Menilai prestasi belajar.

6) Mengenal fungsi dan layanan bimbingan dan penyuluhan.

7) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah.

8) Memahami dan menafsirkan hasil penelitian guna pengajaran.

Jika ditelaah maka delapan dari sepuluh kompetensi yang disebutkan di atas lebih diarahkan pada kompetensi guru sebagai pengajar. Dapat disimpulkan bahwa sepuluh kompetensi guru tersebut di atas hanya mencakup dua bidang kompetensi guru, yakni kompetensi kognitif dan kompetensi perilaku. Kompetensi sikap khususnya sikap profesional guru tidak nampak.

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, diri sendiri dan faktor dari lingkungan. Faktor dari diri siswa/kemampuannya besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai atau disingkat prestasi belajar.

Seperti dikemukakan oleh Clark bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa, 30% oleh lingkungan. Disamping kemampuan yang dimiliki siswa juga ada faktor lain seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan, ketekunan, sosial, ekonomi, dan faktor fisik dan psikis. Faktor tersebut banyak menarik perhatian para ahli pendidikan untuk diteliti.

Adanya pengaruh dari dalam diri siswa, merupakan hal sangat logis dan wajar. Sebab hakekat perbuatan belajar adalah perubahan tingkah laku individu yang diniati dan disadarinnya. Siswa harus merasakan adanya suatu kebutuhan untuk belajar dan berprestasi. Ia harus berusaha mengerahkan segala upaya untuk mencapainya.

Sungguhpun demikian hasil yang dapat diraih masih juga bergantung dari lingkungan. Artinya ada faktor-faktor yang di luar dirinya yang dapat menentukan atau mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Satu lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah ialah kualitas pengajaran. Yang dimaksud kualitas pengajaran ialah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran.

Hasil belajar pada hakekatnya tersirat dalam tujuan pengajaran. Oleh sebab itu hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan kualitas pengajaran.

Kedua faktor di atas (kemampuan siswa dan kualitas pengajaran) mempunyai hubungan berbanding lurus dengan hasil belajar siswa. Artinya makin tinggi kemampuan siswa dan kualitas pengajaran, makin tinggi pula hasil belajar siswa.

Ada 3 unsur dalam kualitas pengajaran yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, yakni kompetensi guru, karakteristik kelas, dan karakteristik sekolah, seperti yang telah dijelaskan di atas.

b. Tujuan Pembelajaran Metode Drill
Pada setiap mata pelajaran tertentu biasanya memiliki tujuan yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. Misalnya pada tujuan pengajaran tafsir al-Qur’an dan Hadits.
Oleh karena tujuan umum maupun tujuan khusus dari masing-masing pelajaran tersebut memiliki perbedaan dan tekanannya masing-masing, maka dalam pemilihan metode, guru hendaklah mampu melihat perbedaan-perbedaan tersebut dan membawanya ke dalam satu pemilihan riset metode yang dianggap paling cocok/tepat dan serasi diterapkan. 
c. Bahan Pelajaran

Dengan ketrampilan guru dalam memilih dan menentukan bahan pelajaran yang tepat dan ditambah dengan metode yang baik itu akan sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa. Hal ini dikarenakan bahwa walaupun mampu materi yang akan disampaikan itu padat tetapi apabila guru dapat menyampaikan dengan menggunakan metode yang baik dan bervariasi sesuai dengan kondisi siswa pada saat terjadi proses interaksi belajar mengajar, maka tidaklah masalah bagi siswa untuk menemukan semangat belajarnya lagi. Jadi dapat diketahui bahwa suatu bahan pelajaran itu dapat diterima atau tidak oleh siswa itu tergantung dari bagaimana cara atau metode guru dalam menyampaikan pelajaran tersebut kepada siswa.

Dan materi Qur’an Hadits khususnya tentang keimanan dan akhlak sangat cocok bila disampaikan dengan metode drill.  

d. Fasilitas dan Sumber Belajar Yang Tersedia

Sering kita temukan bahwa guru merupakan sumber satu-satunya belajar di kelas. Situasi ini kurang menunjang kualitas pengajaran, sehingga hasil belajar yang dicapai siswa tidak optimal. Kelas harus diusahakan sebagai laboratorium belajar bagi siswa. Artinya kelas harus menyediakan berbagai sumber pelajaran, Qur’an Hadits, alat peraga. Disamping itu harus diusahakan agar siswa diberi kesempatan untuk berperan sebagai sumber belajar.

e. Karakteristik Kelas

Variabel karakteristik kelas antara lain:

1) Besarnya kelas (class size). Artinya banyak sedikitnya jumlah siswa yang belajar, ukuran yang biasa digunakan ialah ratio guru dengan siswa pada umumnya dipakai rasio 1 : 40. Artinya 1 orang guru melayani 40 siswa.

2) Suasana belajar. Suasana belajar yang demokratis akan memberi peluang mencapai hasil belajar yang optimal, dibandingkan dengan suasana belajar yang baku. Dalam suasana belajar yang demokratis, ada kebebasan siswa belajar mengajukan pendapat.  

f. Karakteristik Sekolah

Karakteristik berkaitan dengan disiplin sekolah, perpustakaan yang ada di sekolah, letak geografis sekolah, lingkungan sekolah, estetika dalam arti sekolah memberikan perasaan nyaman dan kepuasan belajar, bersih, rapi dan teratur.

g. Motivasi

Motivasi atau biasa disebut dorongan atau kebutuhan merupakan suatu tenaga yang ada pada diri individu/siswa yang mendorongnya untuk berbuat mencapai tujuan. Motif mempunyai peranan yang cukup besar dalam upaya belajar. Tanpa motif, hampir tidak mungkin siswa melakukan kegiatan belajar.

1). Motivasi Intrinsik

Yaitu dorongan yang berasal dari diri itu sendiri. Hal-hal yang dapat membangkitkan motivasi itu adalah kebutuhan, cita-cita hasrat ingin tahu dan mengetahui hasil belajar.

2). Motivasi Ekstrinsik

Yaitu dorongan yang berasal dari luar diri siswa. Hal-hal yang dapat membangkitkan motivasi ini adalah imbalan (pujian, hukuman, persaingan dan kompetensi). 

Sehubungan dengan pentingnya motif maka ada beberapa upaya untuk membangkitkan motif belajar.

1) Adanya penggunaan metode dan media bervariasi.

2) Memilih materi dan bahan yang sesuai dengan minat siswa.

3) Memberikan sasaran antara guna mencapai tujuan akhir belajar seperti ulangan harian midle.

4) Memberi kesempatan untuk sukses.

5) Diciptakan suasana belajar yang menyenangkan ada humor.

6) Diadakan persaingan atau kompetensi yang sehat, disertai dengan pemberian pujian.      

h. Minat

Minat (interest) adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu perbuatan. Misalnya: minat membaca.
 Setiap siswa mempunyai minat dan kebutuhan sendiri-sendiri. Siswa yang akan meneruskan ke perguruan tinggi berbeda minat dengan kebutuhan dengan siswa yang ada di SMA.

Bahan ajaran dan cara penyampaian sedapat mungkin disesuaikan dengan minat dan kebutuhan siswa, sebab dengan adanya minat dan kebutuhan ini yang menjadi penyebab timbulnya perhatian dan dengan perhatian siswa bersungguh-sungguh dalam belajar.
 

i. Sikap

Sikap adalah perasaan atau reaksi terhadap sesuatu rangsangan yang datang dari luar. Mengajar merupakan upaya yang dilakukan guru agar siswa aktif belajar. Dalam pengajaran, siswalah yang menjadi subyek atau pelaku kegiatan belajar. Agar siswa berlaku aktif dalam kegiatan belajar maka hendaknya guru merencanakan pengajaran yang menuntut siswa banyak melakukan aktivitas belajar.
E. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Fika Wahyu Pratiwi, NIM. 3211063055, 2010, Implementasi Metode Drill Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits pada Siswa Kelas VIII Semester II MTs.N Pulosari Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2009/2010, dibimbing oleh H. Sirojudin Hasan, M.Ag.

Hasil penelitian, 1)persiapan dalam pengajaran Al-Qur’an Hadits sangat penting khususnya penguasaan terhadap metode pembelajarannya. Salah satu metode drill (latihan siap) adalah suatu cara menyajikan bahan pelajaran dengan jalan melatih siswa agar menguasai pelajaran dan terampil. Adapun persiapan dalam penggunaan metode drill ini adalah penyajian materi harus terencana dalam bentuk program persiapan dalam penggunaan metode drill ini adalah penyajian materi harus terencana dalam bentuk program persiapan, merumuskan tujuan khusus yang hendak dicapai, mempersiapkan alat-alat yang diperlukan, mengatur tempat, mengadakan percobaan terlebih dahulu sebelum metode ini dilaksanakan . 2). Pelaksanaan metode   drill secara terperinci kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode ini dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut: (a) Siswa diberikan penjelasan tentang materi, (b) guru merangkum materi, (c) guru memberikan pertanyaaan kepada siswa, (d) selanjutnya siswa diberi tugas untuk menghafalkan. 3). Penilaian metode drill menekankan pada pemahaman materi serta penghafalannya. Misalkan: siswa memahami suatu teks bacaan al-Qur’an beserta artinya, pembacaan teks dengan benar, dan penghafalannya. Guru juga memberikan evaluasi ulang serta membimbing siswa yang belum mampu melaksanakan tugas yang diberikan.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Fika Wahyu Pratiwi, bahwa metode drill merupakan metode pengajaran yang dimaksudkan untuk memperoleh ketangkasan atau keterampilan terhadap apa yang dipelajari anak dengan melakukannya secara praktis pengetahuan-pengetahuan yang dipelajari oleh siswa yang dilakukan oleh guru secara sistematis melalui persiapan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran yang berfungsi untuk meningkatkan pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Hasil penelitian tersebut telah singkron dengan pembahasan peneliti tentang manajemen metode drill dalam meningkatkan pembelajaran Al-Qur’an Hadits siswa di MTs.N Bandung yang bertujuan untuk proses perbaikan pembelajaran Al-Qur’an Hadits. 
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